A.

BAB V
PENUTUP

Simpulan

Setelah dilakukan penelitian sesuai dengan fokus permasalahan, tujuan

penelitian dan uraian dalam pembahasan, diperoleh simpulan sebagai berikut.

1.

Bentuk marginalisasi yang terdapat dalam novel Adam Hawa karya
Muhidin M. Dahlan terdapat 5 bentuk. Bentuk marginalisasi tersebut
meliputi pembatasan daya produktif perempuan, kontrol atas reproduksi
perempuan, kontrol atas seksualitas perempuan, membatasi gerak-gerik
perempuan dan sumber daya ekonomi yang dikuasai oleh laki-laki. Tokoh
perempuan Yyang dimarginalkan adalah Maia, Hawa, Marfu’ah, dan
Maemunah. Maia dimarginalkan oleh Adam dalam seksualitas dan gerak-
geriknya yang dibatasi. Hal ini terlihat pada sikap Adam yang melarang
Maia keluar dari Rumah Batu. Selain itu, Adam juga selalu menentukan
posisi dalam melakukan hubungan seksual maupun menentukan waktunya.
Hawa mengalami kelima bentuk marginalisasi di atas. Hawa tidak
diijinkan keluar rumah serta harus menuruti seluruh perintah Adam.
Marfu’ah dimarginalkan oleh ibunya sendiri (Maia) pada seksualitas dan
gerak-geriknya. Hal ini terlihat pada tujuan hidup Marfu’ah telah
ditentukan oleh Maia tanpa meminta persetujuan dari anaknya tersebut.
Maemunah mendapatkan kontrol atas gerak-gerik yang dilakukan oleh
ayah (Adam) dan ibunya (Hawa). Maemunah mendapatkan pendidikan

yang berbeda dengan laki-laki, dimana dia hanya diperbolehkan belajar
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menjadi seperti ibunya yang penurut pada laki-laki dan tidak diijinkan
memiliki sifat membantah dan mandiri.

Penyebab marginalisasi dalam novel Adam Hawa karya Muhidin M.
Dahlan ditemukan dua sebab, yakni budaya dalam masyarakat patriarki,
tafsir agama yang tidak memakai pemahaman gender, dan usia. Budaya
merupakan faktor penyebab terjadinya marginalisasi paling dominan
dalam novel tersebut. Marginalisasi yang disebabkan oleh budaya meliputi
hal-hal yang berhubungan dengan pembentukan sistem patriarki, adanya
ideologi familialisme, serta pelabelan sifat pada perempuan. Untuk sistem
kepercayaan sendiri lebih pada penggunaan nama Tuhan sebagai alat
untuk berkuasa. Hawa sebagai perempuan penurut yang taat pada yang
menciptakannya mempercayai bahwa Adam memiliki kekuasaan dari
Tuhan, padahal cerita tersebut diciptakan oleh Adam sendiri. Hal tersebut
dipakai oleh tokoh Adam untuk menguasai seluruh manusia yang hidup di
alam semesta.

Perjuangan yang dilakukan tokoh perempuan dalam novel Adam Hawa
karya Muhidin M. Dahlan peneliti menemukan 3 langkah strategis
melawan marginalisasi yang dipilih oleh tokoh perempuan. Hal tersebut
meliputi menggugat kekuasaan laki-laki yang dilakukan tokoh perempuan
Maia dan Maemunah. Kedua tokoh ini menggugat kekuasaan laki-laki
dengan dua cara, yakni tindakan dan protes dengan jalan menggugat
pernyataan laki-laki. Maia menggugat seluruh pernyataan Adam tentang

penciptaan perempuan yang kemudian mengakibatkan hak perempuan
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dipinggirkan. Perjuangan selanjutnya dilakukan dengan cara memilih
untuk hidup sendiri. Hal ini dilakukan oleh Maia, dia memilih hidup
sendiri di dunia luar karena tidak sepakat dengan keputusan yang diambil
Adam untuk menentukan jalan hidupnya. Yang terakhir adalah mencari
pasangan lain. Mencari pasangan hidup lain ini dilakukan untuk
mendapatkan laki-laki yang memiliki rasa saling menghormati dan
menghargai dalam hubungannya. Mencari pasangan hidup lain ini
dilakukan oleh Maia. Setelah meninggalkan Adam, Maia memilih Idris
untuk memenuhi cita-citanya memiliki anak. Setelah dengan idris Maia
mendapaSetelah meninggalkan Adam, Maia memilih Idris untuk
memenuhi cita-citanya memiliki anak. Setelah dengan idris Maia kembali

jatuh cinta dengan Khabil.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, selanjutnya

akan dikemukakan mengenai beberapa saran yang diuraikan berikut.

1.

Bagi pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan
bacaan dalam memahami karya sastra dengan perspektif feminis,
khususnya terhadap kritik sastra feminis ideologis.

Diharapkan pembaca dapat memperkaya pengetahuan dan mempelajari
teori feminis lain agar bisa digunakan dalam memahami isi karya sastra

ini.
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Dalam membaca hasil penelitian ini, hendaknya pembaca memperhatikan
bias-bias yang mungkin muncul berkaitan dengan identitas peneliti sebagai
perempuan. Posisi peneliti sebagai seorang perempuan membuat
pembacaa-pembacaan yang dilakukan sangat subyektif sesuai dengan
pengalaman dan sejarah personel peneliti sebagai perempuan. Hal tersebut

disadari peneliti menjadi kendala dalam penelitian ini.
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